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Abstrak-Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan 
tingkat Pengaruh Perceived Organizational Support 
terhadap Corporate Entrepreneurship pada perusahaan 
keluarga Di jawa timur. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 60 yang terdiri dari manajer 
tingkat tengah dan supervisor pada perusahaan 
keluarga di Jawa Timur, dengan menggunakan teknik 
sampling purposive. Metode yang digunakan untuk  
menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis 
faktor konfirmatori, uji regresi linear sederhana, uji 
koefisien determinasi dan uji t. Kesimpulan dari hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa Perceived 
Organizational Support memberikan dampak secara 
positif dan signifikan terhadap Corporate 
entrepreneurship. Dengan meningkatnya Perceived 
Organizational Support maka Corporate 
Entrepreneurship juga akan mengalami peningkatan 
secara signifikan pada perusahaan keluarga di Jawa 
Timur 
kata kunci : Perceived Organizational Support, Corporate 
Entrepreneurship perusahaan keluarga 
 
I. PENDAHULUAN 
Dalam menghadapi ASEAN Economic Community pada 
tahun 2015, Indonesia melalui perusahaan keluarga 
diharapkan bisa bermitra dengan perusahaan yang terdapat 
di dalam negeri, hal demikian diharapkan agar Indonesia 
bisa bersaing dengan perusahaan asing. Indonesia saat ini 
memiliki peluang usaha yang cukup potensial untuk 
melakukan persaingan dengan perusahaan dalam pasar yang 
lebih besar, karena pertumbuhan ekonomi Indonesia 
mencapai 6,2%, sedangkan di Amerika dan Eropa 
pertumbuhan ekonominya hanya 0-2%. Dengan melalui 
keterampilan, pengalaman dan ketangguhan yang harus di 
miliki perusahaan keluarga, dan bersedia untuk mengambil 
karyawan non keluarga, Indonesia diharapkan memiliki 
toleransi yang cukup besar agar karyawan yang merupakan 
anggota keluarga dan non keluarga mampu berkarya serta 
bekerjasama untuk membangun perusahaan agar 
berkembang lebih baik lagi (www.bisnis-jatim.com, 2013, 
para. 1). 
Jumlah perusahaan keluarga di Indonesia bisa dikatakan 
besar. Dengan jumlah sebesar 160.000 perusahaan yang 
terdapat di Indonesia, diketahui bahwa 90% atau sebanyak 
144.000 merupakan perusahaan keluarga. Menurut 
Suwahjuhadi Mertosono, bahwa setiap perusahaan keluarga 
selalu menghadapi dua kelompok permasalahan. Kelompok 
pertama terkait dengan isu-isu keluarga dalam berbisnis 
bersama yang mencakup pada masalah internal keluarga, 
yaitu konflik nilai yang menyangkut pada adanya perbedaan 
pendapat antaranggota keluarga; alih generasi; struktur 
dalam manajemen; perbedaan pandangan antara keluarga 
dengan tuntutan perusahaan; isu mengenai kompensasi; 
mengembangkan kompetensi; dan pembagian penghasilan. 
Kelompok kedua adalah permasalahan yang berhubungan 
dengan isu-isu dalam mengelola perusahaan, yang terkait 
dengan profesionalisme dalam pengelolaan usaha, yaitu 
mencakup pada masalah kepemimpinan; keluarga juga harus 
bisa memikirkan masa depan perusahaan; fokus pada pasar; 
fokus pada pelanggan; pengukuran kinerja; adanya 
keterkaitan manajemen pengetahuan dan analisa; dan 
bagaimana dengan mengelola hasil usaha (dalam Meryana, 
2013, para. 1).  
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), mayoritas 
perusahaan swasta di Indonesia merupakan perusahaan 
keluarga. Sektor swasta mampu memberikan kontribusi 
hingga 82,44% terhadap Pendapatan Domestik Bruto 
(PDB). Fakta yang sama juga terjadi di negara maju, seperti 
halnya di  Amerika Serikat 70% perusahaan dimiliki atau 
dikontrol oleh keluarga dan berkontribusi hingga 59% 
terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB). Perusahaan 
keluarga merupakan salah satu pilar penting dalam 
mendorong perekonomian suatu negara, untuk itu 
perusahaan-perusahaan keluarga di Indonesia dijalankan 
secara profesional agar lebih kuat dan tangguh, sehingga 
dapat berperan lebih besar dalam pembangunan ekonomi 
(Selvianna, 2013, para. 4).  
Berdasarkan data yang diperoleh  dalam suatu pertemuan 
dengan tema “Bersama Kita Mengembangkan Bisnis 
Keluarga Menghadapi ASEAN Economic 2015”, berikut 
tujuh praktisi, profesional bisnis keluarga yang sukses dalam 
membina, menjaga dan mengembangkan bisnisnya dari 
berbagai generasi serta mampu melewati berbagai macam 
kondisi perekonomian yang terjadi di Indonesia, yaitu: 
Tabel 1. Daftar Perusahaan Keluarga Sukses di 
Indonesia 
 
No. Perusahaan  Personal (Posisi) 
1 PT. Samudera 
Indonesia Group 
Shanti L. Poesposoetjipto 
(Chairman dan Members of 
The Board of Directors 
Family Business Network 
Asia) 
2 PT. Kalbe Farma Tbk Jozef Darmawan Angkasa 
(Komisaris) 
3 Kapal Api Group Soedomo Mergonoto 
(Founder) 
4 Medco Holding Ir. Yani Panogoro, MM 
(Direktur) 
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5 Pakuwon Group Melinda Tedja (Direktur 
Utama) 
6 PT. Citra Nutrindo 
Langgeng 
PT. Hasil Abadi 
Perdana 
 
Lili Jessica Tjokrosetio, 
BBA, MSc (FBN Asia 
Regional Committee 
Member Indonesia) 
7 Drs. J. Tanzil & 
Associates 
Drs. Ec. Josef Tanzil 
(Chairman) 
Sumber: m.beritajatim.com, 2013, diolah 
 
Perusahaan keluarga adalah perusahaan atau bisnis yang 
dijalankan oleh dua atau lebih anggota keluarga, dimana 
anggota keluarga memegang peranan penting dalam 
kepemilikan, mengatur, membuat kebijakan serta memiliki 
kecenderungan untuk memberi pengawasan bisnis tersebut 
kepada generasi selanjutnya. 
Kebebasan dalam berekspresi dan bereksperimen menjadi 
suatu keunggulan bagi perusahaan keluarga dalam 
melahirkan ide-ide bisnis yang segar, inovatif, dan orisinal. 
Apabila dibandingkan dengan kebanyakan perusahaan 
publik yang sering kali bertumpu pada pertimbangan-
pertimbangan pendek berdasarkan fluktuasi saham, maka 
perusahaan keluarga umumnya Corporate Entrepreneurship 
cenderung memiliki sudut pandang jangka panjang terhadap 
bisnisnya. Manajemen kekeluargaan juga menjadi ciri 
tersendiri yang bisa membawa atmosfer Perceived 
Organizational Support terhadap performa karyawan, 
hubungan dengan pelanggan, atau stakeholders penting 
lainnya (www.wirausahamandiri.co.id, 2013). 
Studi yang dilakukan oleh Harvad University 
memaparkan bahwa family business is a bussines wich is 
identified with at least two generation of a family and when 
this link has had a mutual influence on company policy and 
on the interest and objectives of the family yaitu dalam 
peranan sebuah perusahaan keluarga biasanya hanya 
anggota keluarga saja yang diperbolehkan untuk memegang 
peranan penting dalam perusahaan tersebut, seperti 
keuangan, pimpinan operasional, dan semua manajer level 
atas (Family business includes two or more member of a 
family with financial control of the company) (Scarborough, 
1998, p. 6).   
Adapun tujuan dari penelitian ini  untuk mendeskripsikan 
Perceived Organizational Support pada perusahaan 
keluarga di Jawa Timur, mendeskripsikan Corporate 
Entrepreneurship pada perusahaan keluarga di Jawa Timur, 
mengetahui pengaruh Perceived Organizational Support 
terhadap Corporate Entrepreneurship pada perusahaan 
keluarga di Jawa Timur. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian korelasional. Penelitian korelasional 
adalah usaha untuk menentukan apakah terdapat hubungan 
antara dua variabel atau lebih, serta bagaimana tingkat 
hubungan yang ada di antara variabel yang diteliti. Variabel 
adalah sebuah konsep yang dapat diasumsikan sebagai suatu 
kisaran nilai (Suharso, 2012, p. 10).  
Sanusi (2011, p. 15) penelitian korelasional adalah 
penelitian yang dirancang untuk meneliti bagaimana 
kemungkinan hubungan yang terjadi antar variabel dengan 
memperhatikan besaran koefisien korelasi, sehingga hal 
yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini adalah  
keeratan hubungan antar variabel penelitian, dan pada 
umumnya penelitian korelasional adalah untuk melakukan 
verifikasi teori. 
Dalam penelitian ini menjelaskan ada atau tidaknya 
pengaruh (hubungan) antara variabel yang diteliti yaitu 
Percieved Organizational Support terhadap Corporate 
Entrepreneurship. 
 
Jenis  Data 
Data Primer 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2011, p. 146), data 
primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 
Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 
menjawab pertanyaan penelitian. Data primer dalam 
penelitian ini adalah data tentang profil sosial dan 
identifikasi responden, berisi data responden yang 
berhubungan dengan identitas responden dan keadaan sosial 
seperti : usia, jabatan, pendidikan terakhir, dan masa kerja 
dari seluruh karyawan dan staff perusahaan keluarga di Jawa 
Timur. 
Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh 
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) yang berupa bukti, 
catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip 
(data dokumenter) yang dipublikasikan maupun yang tidak 
dipublikasikan (Indriantoro dan Supomo,  2011,  p. 147). 
Data sekunder dalam penelitian ini meliputi data dari 
perusahaan keluarga di Jawa Timur tentang data jumlah 
karyawan dan staff, serta Laporan Tahunan 2012. 
Populasi  dan Sampel 
Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik  kesimpulannya (Sugiyono, 
2010, p. 115). Dalam penelitian ini, karakteristik dari 
populasi adalah  karyawan dan manager  perusahaan 
keluarga di Jawa Timur. 
Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2010, p. 116) sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang dipilih 
dari populasi. Teknik pengambilan sampel adalah teknik 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012, p. 85 ). Dalam 
penelitian ini, sampel yang digunakan adalah 60 orang 
karyawan dan manager yang terdiri dari 6 perusahaan 
keluarga di Jawa Timur. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner. 
Sebagai metode pengukuran digunakan angket tertutup yang 
merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan yang disusun 
secara sistematis, yang kemudian diisi oleh responden, 
berdasarkan pada keadaan yang dialami oleh responden 
sendiri, dan kemudian semua alternatif jawaban yang harus 
AGORA Vol. 2, No. 1, (2014)  
 
dijawab responden telah tertera dalam angket tersebut 
(Bungin, 2011, p. 133). Proses pengumpulan data primer 
dilakukan di perusahaan keluarga di Surabaya dengan 
menyebarkan  kuesioner pada karyawan perusahaan 
keluarga di Surabaya. Sebelum kuesioner disebarkan, 
peneliti terlebih dahulu akan menanyakan kepada karyawan, 
apakah karyawan mengetahui tentang perceived 
organizational support atau tidak. Selama pengisian 
kuesioner, peneliti juga turut mendampingi responden, 
dengan maksud apabila ada yang tidak dimengerti oleh 
responden, peneliti dapat menjelaskan maksud dari 
pertanyaan tersebut. Kuesioner dalam penelitian ini terdiri 
dari dua bagian, yaitu: 
1. Bagian pertama, adalah angket yang berisikan tentang 
identitas responden yang terdiri dari masa kerja, jenis 
kelamin, usia, pendidikan terakhir, status perkawinan, 
dan jenis tugas pekerjaan. 
2. Bagian kedua, adalah angket tertutup yang terdiri dari 
beberapa item yang mengungkapkan bagaimana peran 
perceived organizational support di perusahaan 
keluarga di Jawa Timur yang diukur menggunakan five 
points likert scala dengan menggunakan skala 1-5 
yang memiliki arti: 
Skala 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
Skala 2 : Tidak Setuju (TS) 
Skala 3 : Antara Setuju dan Tidak Setuju (Netral) 
Skala 4 : Setuju 
Skala 5 : Sangat Setuju 
 
Metode pengumpulan data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
teknik wawancara pendahuluan, dimana wawancara itu 
sendiri adalah sebuah proses untuk memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
bertatap muka antara pewawancara dengan responden, 
dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara 
(Bungin, 2011, p. 136). Wawancara dilakukan dengan 
pimpinan perusahaan yaitu manajer perusahaan keluarga di 
Jawa Timur  dengan maksud untuk memperoleh gambaran 
secara umum tentang profil perusahaan keluarga di Jawa 
Timur.  
Teknik Analisis Data 
Uji Validitas 
Menurut Suharso (2012, p. 108) validitas adalah 
pengukuran yang menunjukkan tingkat ketepatan 
(kesahihan) ukuran suatu instrument terhadap konsep yang 
diteliti. Suatu instrument adalah tepat untuk digunakan 
sebagai ukuran suatu konsep apabila memiliki tingkat 
validitas yang tinggi, dan sebaliknya apabila validitas 
rendah mencerminkan bahwa instrument kurang tepat untuk 
diterapkan. Uji validitas yang dilakukan adalah dengan 
mengkorelasikan instrument yang didesain terhadap data 
empiris yang terjadi dilapangan. Satu sisi dinamakan 
sebagai variabel X dan sisi yang lain sebagai variabel Y, 
selanjutnya dilakukan uji korelasi dengan menggunakan 
rumus product moment Pearson: 
 
 
dimana: 
r = koefisien korelasi 
x = nilai skor butir 
y = nilai skor total 
N = jumlah responden 
 
Menurut Soegiyono (dalam Siregar, 2011, p. 164) suatu 
instrumen penelitian dikatakan valid apabila koefisien 
korelasi product moment melebihi 0,3. 
 
Uji Reliabilitas 
Realibilitas adalah keandalan suatu instrument 
menunjukkan hasilpengukuran dari suatu instrument yang 
tidak mengandung bias atau bebas dari kesalahan 
pengukuran (error free), sehingga menjamin suatu 
pengukuran yang konsisten dan stabil (tidak berubah) dalam 
kurun waktu dan berbagai item atau titik (point) dalam 
instrument (Suharso, 2012, p. 106). Keandalan (konsistensi 
ukuran) internal merupakan indikasi homogenitas item atau 
titik suatu instrument (kuesioner), dimana setiap item atau 
titik dalam kuesioner harus mampu menjadi suatu kesatuan 
pengukuran konsep. Cara pengujiannya adalah dengan 
menguji apakah item atau himpunan bagian item dari 
instrument yang digunakan memiliki hasil pengukuran 
berkorelasi tinggi. Konsistensi internal dapat diuji melalui 
keandalan antar-item dan uji keandalan belah dua. Pengujian 
reliabilitas terhadap seluruh item/pertanyaan yang 
dipergunakan pada penelitian ini akan menggunakan 
formula cronbach alpha (koefisien alfa cronbach), dimana 
secara umum yang dianggap reliabel (andal) apabila nilai 
alfa cronbach > 0,6. 
Analisis  Regresi Linear Sederhana 
Tujuan dari analisis regresi adalah untuk mengetahui 
pengaruh variabel bebas (independent variable) terhadap 
variabel terikat (dependent variable), yaitu variabel terikat 
merupakan fungsi dari variabel bebas, sehingga estimasi 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dapat 
diamati dari besar kecilnya koefisien regresi (koefisien arah) 
dari fungsi tersebut (Suharso, 2012, p. 134).   
Priyatno (2012, p. 117) analisis regresi linear 
sederhana dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh 
antara satu variabel independent dengan satu variabel 
dependent dan memprediksi variabel dependent dengan 
menggunakan variabel independent.  
Persamaan regresi linear yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: 
 
 
 
dimana: 
Y = Nilai prediksi dari variabel Y berdasarkan nilai 
variabel X 
a = Titik potong Y yang merupakan nilai bagi Y ketika X 
= 0 
b = Kemiringan atau slope atau perubahan rata-rata 
dalam y untuk setiap perubahan dari satu unit X, baik 
berupa peningkatan maupun penurunan 
X     = Nilai variabel X yang dipilih 
Analisis Faktor Konfimatori 
Analisis faktor merupakan suatu perluasan dari analisis 
komponen utama, dimana pada analisis faktor dilakukan 
analisis ketergantungan terhadap semua variabel yang 
dianalisis. Nugroho (2011, p. 112) pada analisis faktor, 
semua variabel dianggap memiliki peranan yang sama, 
sehingga struktur hubungan yang menyeluruh antara 
variabel harus diperhatikan. Sedangkan menurut Widarjono 
Y = a + b X 
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(2010), analisis faktor merupakan cara untuk mencari atau 
mendapatkan sejumlah variabel indikator yang mampu 
memaksimumkan korelasi antara variabel indikator. Tujuan 
dari analisis faktor adalah untuk mengidentifikasi beberapa 
faktor yang dibutuhkan untuk menunjukkan korelasi antar 
indikator. 
 
Terdapat dua langkah dalam analisis faktor, yaitu 
menghitung korelasi antara indikator yang diobservasi, 
ekstraksi faktor dan rotasi faktor. Langkah-langkah dalam 
melakukan analisis factor yaitu: 
1. Dengan ekstraksi faktor. Ekstraksi faktor merupakan 
metode untuk mereduksi data menjadi beberapa faktor 
yang lebih sedikit. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode principal component 
analysis dimana faktor ditentukan dengan jumlah 
varian yang paling besar. 
2. Rotasi faktor agar memperoleh struktur faktor yang 
lebih sederhana. Pada penelitian ini menggunakan 
metode varimax yang digunakan untuk 
meminimalisasikan jumlah indikator yang mempunyai 
factor loading tinggi pada tiap faktor. 
 
 Pada penelitian ini analisis faktor tidak menggunakan uji  
Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), tetapi hanya mengacu pada 
hasil Total Variance Explained dan Component Matrix. 
Dengan demikian pada penelitian ini penulis tidak 
mencantumkan uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO).Berdasarkan  
pada literatur Nugroho (2011). 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Data 
Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kuesioner dalam mengukur atas apa yang diinginkan, yaitu 
dalam hal instrumen penelitian menggunakan kuesioner. 
Untuk mengukur validitas dalam penelitian ini digunakan 
korelasi product moment pearson. Menurut Soegiyono 
(dalam Siregar, 2011) instrumen penelitian dikatakan valid 
apabila koefisien korelasi product moment melebihi 0,3. 
Pengujian validitas dilakukan dengan program SPSS 20.0. 
Berikut adalah hasil pengujian validitas pada masing-
masing pernyataan pada variabel penelitian:  
          
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
  
Var 
Pearson 
Correlation Sig. Keterangan 
POS1 0,909 0,000 Valid 
POS2 0,547 0,000 Valid 
POS3 0,815 0,000 Valid 
POS4 0,854 0,000 Valid 
POS5 0,753 0,000 Valid 
POS6 0,733 0,000 Valid 
POS7 0,650 0,000 Valid 
POS8 0,392 0,000 Valid 
POS9 0,313 0,000 Valid 
POS10 0,484 0,000 Valid 
POS11 0,529 0,000 Valid 
POS12 0,837 0,000 Valid 
POS13 0,457 0,000 Valid 
POS14 0,778 0,000 Valid 
POS15 0,812 0,000 Valid  
CE1 0,718 0,000 Valid 
CE2 0,712 0,000 Valid 
CE3 0,568 0,000 Valid  
CE4 0,375 0,000 Valid 
CE5 0,491 0,000 Valid 
CE6 0,655 0,000 Valid 
CE7 0,681 0,000 Valid 
CE8 0,792 0,000 Valid  
CE9 0,552 0,000 Valid 
CE10 0,805 0,000 Valid 
CE11 0,811 0,000 Valid  
CE12 0,594 0,000 Valid  
CE13 0,680 0,000 Valid 
CE14 0,555 0,000 Valid 
CE15 0,463 0,000 Valid  
CE16 0,555 0,000 Valid  
CEs17 0,429 0,000 Valid 
CE18 0,526 0,000 Valid 
CE19 0,830 0,000 Valid  
CE20 0,458 0,000 Valid 
CE21 0,738 0,000 Valid 
CE22 0,757 0,000 Valid 
CE23 0,592 0,000 Valid 
CE24 0,596 0,000 Valid  
CE25 0,508 0,000 Valid  
                     Sumber: SPSS Diolah Peneliti 
 
Dapat diketahui untuk indikator pertanyaan yang 
menyusun variabel Perceived Organizational Support dan 
Corporate Entrepreneurship, nilai korelasi untuk 
keseluruhan variabel berada di atas 0,30, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel pada Perceived 
Organizational Support   dan Corporate Entrepreneurship 
pada objek penelitian ini adalah valid. 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
kuesioner dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Untuk 
mengukur reliabilitas, penelitian ini menggunakan formula 
cronbach alpha (koefisien alfa cronbach), dimana secara 
umum yang dianggap reliabel (andal) apabila nilai alfa 
cronbach > 0,6. Sekaran (1992) adapun untuk menentukan 
suatu instrumen reliabel atau tidak, maka digunakan batas 
nilai Alpha: 
1. Reliabilitas <0,6 = kurang baik 
2. Reliabilitas 0,7 = dapat diterima 
3. Reliabilitas 0,8 = baik 
Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS 20.0. Berikut adalah hasil uji reliabilitas 
pada variabel penelitian:  
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Analisis Faktor Konfirmatori 
Analisis faktor pada penelitian ini merupakan suatu 
perluasan dari analisis komponen utama, dimana pada 
analisis faktor dilakukan analisis ketergantungan terhadap 
semua variabel yang dianalisis. Nugroho (2011) pada 
analisis faktor, semua variabel dianggap memiliki peranan 
yang sama, sehingga struktur hubungan yang menyeluruh 
antara variabel harus diperhatikan. 
Analisis Faktor Variabel Perceived Organizational 
Support  
Tabel 3. Penentuan Total Variance Explained Dari Variabel 
Perceived Organizational Support 
Component 
Initial Eigenvalues 
Total  % of Variance Cumulative % 
1 5,806 38,710 38,710 
2 1,884 12,559 51,269 
3 1,446 9,640 60,910 
4 1,219 8,124 69,034 
5 1,089 7,258 76,292 
                                 Sumber : SPSS Diolah Peneliti 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa terdapat lima faktor 
baru yang terbentuk, yaitu faktor 1 dengan nilai Eigen 
sebesar 5,806; faktor 2 dengan nilai Eigen sebesar 1,884; 
faktor 3 dengan nilai Eigen sebesar 1,446; faktor 4 dengan 
nilai Eigen sebesar 1,219; dan faktor 5 dengan nilai Eigen 
sebesar 1,089 . Dimana kelima faktor ini mempunyai nilai 
varians kumulatif 76,292% terhadap komunalitas, dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 faktor atau 
dimensi utama yang dapat digunakan untuk memprediksi 
Perceived Organizational Support. 
 
Tabel 4.  Pengelompokan Faktor Baru berdasarkan Analisis  
Perceived Organizational Support 
Faktor 1 
POS1, POS3, POS4, 
POS12, POS14, 
POS15 
Faktor 2 POS2, POS13 
Faktor 3 POS5, POS6, POS7 
Faktor 4  POS8, POS9 
Faktor 5 POS10, POS11 
                             Sumber : SPSS Diolah Peneliti 
 
faktor 1 : kebijakan dalam perusahaan. 
faktor 2 : fasilitas yang diperoleh dalam perusahaan.  
faktor 3 : motivasi dalam bekerja.  
faktor 4 : kreatifitas karyawan. 
faktor 5 : produktivitas karyawan.  
Oleh karena itu, variabel Perceived Organizational 
Support dalam penelitian ini dapat dibangun dari lima faktor 
utama yaitu kebijakan dalam perusahaan, fasilitas yang 
diperoleh dalam perusahaan, motivasi dalam bekerja, 
kreatifitas karyawan dan produktivitas karyawan. 
 
 
Analisis Faktor Variabel Corporate Entrepreneurship  
 
Tabel 5. Penentuan Total Variance Explained Dari Variabel  
Corporate Entrepreneurship 
Componnent 
Initial Eigenvalues 
Total  % of Variance Cumulative % 
1 8,092 32,367 32,367 
2 3,261 13,045 45,412 
3 2,741 10,964 56,376 
4 2,355 9,418 65,795 
5 2,136 8,542 74,337 
6 1,660 6,641 80,977 
7 1,482 5,928 86,906 
8 1,245 4,981 91,887 
9 1,149 4,597 96,484 
                        Sumber: SPSS Diolah Peneliti 
 
Pada Tabel 5. Dapat dilihat bahwa terdapat sembilan 
faktor baru yang terbentuk, yaitu faktor 1 dengan nilai Eigen 
sebesar 8,092; faktor 2 dengan nilai Eigen sebesar 3,261; 
faktor 3 dengan nilai Eigen sebesar 2,741; faktor 4 dengan 
nilai Eigen sebesar 2,355; faktor 5 dengan nilai Eigen 
sebesar 2,136;  faktor 6 dengan nilai Eigen sebesar 1,660; 
faktor 7 dengan nilai Eigen sebesar 1,482; faktor 8 dengan 
nlai Eigen sebesar 1,245; dan faktor 9 dengan nilai Eigen 
sebesar 1,149. Dimana kesembilan faktor tersebut 
mempunyai nilai varians kumulatif 96,484% terhadap 
komunalitas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat 9 faktor atau dimensi utama yang dapat digunakan 
untuk memprediksi Corporate Entrepreneurship. 
Dari tabel 5. Di atas maka dapat digunakan untuk 
mengelompokkan kedalam sembilan5faktor yang sudah 
terbentuk sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Pengelompokan Faktor Baru berdasarkan Analisis  
Corporate Entrepreneurship 
Faktor 1 CE8, CE10, CE11, CE19, CE21, CE22 
Faktor 2 CE4, CE15 
Faktor 3 CE7, CE18 
Faktor 4 CE9, CE20 
Faktor 5 CE6, CE17 
Faktor 6 CE1, CE12, CE23 
Faktor 7 CE5, CE16 
Faktor 8 CE3,CE14,CE25 
Faktor 9 CE2,CE13,CE24 
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                        Sumber : SPSS Diolah Peneliti 
Penamaan faktor – faktor baru 
faktor 1 : strategi perusahaan. 
faktor 2 : strategi produk perusahaan.  
faktor 3 : upaya meningkatkan daya saing. 
faktor 4: perluasan jaringan distribusi produk perusahaan. 
faktor 5 : strategi pemasaran produk perusahaan. 
faktor 6 : strategi finansial perusahaan. 
faktor 7 : pelayanan maksimal untuk konsumen.  
faktor 8 : strategi sumber daya manusia perusahaan. 
faktor 9 : optimalisasi finansial perusahaan.  
Oleh karena itu, variabel Corporate Entrepreneurship 
dalam penelitian ini dapat dibangun dari sembilan faktor 
utama yaitu strategi perusahaan, strategi produk perusahaan, 
upaya meningkatkan daya saing, perluasan jaringan 
distribusi produk perusahaan, strategi pemasaran produk 
perusahaan, strategi finansial perusahaan,  pelayanan 
maksimal untuk konsumen, strategi sumber daya manusia 
perusahaan, dan optimalisasi finansial perusahaan.  
Analisis Regresi Linear Sederhana 
Menurut Priyatno (2012) analisis regresi linear sederhana 
dilakukan untuk mengukur besarnya pengaruh antara satu 
variabel independent dengan satu variabel dependent dan 
memprediksi variabel dependent dengan menggunakan 
variabel independent. Berikut hasil analisis linear sederhana 
dengan menggunakan program SPSS 20.0: 
Persamaan Regresi 
Hasil dugaan model regresi Perceived Organizational 
Support terhadap Corporate Entrepreneurship  pada 
perusahan keluarga di Jawa Timur adalah sebagai berikut: 
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 
Variabel Unstandardized Koefisien B Std error 
Konstant 14,256 2,878 
Perceived 
Organizational 
Support 
1,416 ,050 
 
         Sumber : SPSS Diolah Peneliti  
Dari Tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut: 
Y= a + b X1 
Y = 14,256 + 1,416 X1 
Hasil dari persamaan diatas diperoleh nilai konstanta 
adalah sebesar 14,256 yang memiliki arti bahwa apabila 
Perceived Organizational Support nilainya adalah 0, maka 
Corporate Entrepreneurship nilainya 14,256. Nilai 
koefisien regresi variabel Perceived Organizational Support 
adalah 1,416 yang berarti bahwa setiap Perceived 
Organizational Support  sebesar 1%, maka Corporate 
Entrepreneurship juga akan meningkat sebesar 1,416%. 
Berdasarkan pada tingkat signifikansi 0,000 maka Ho 
ditolak, sehingga Perceived Organizational Support  
berpengaruh terhadap Corporate Entrepreneurship.  
Nilai Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R Square) 
Model regresi antara Perceived Organizational Support 
(X) terhadap Corporate Entrepreneurship (Y) pada 
perusahaan keluarga di Jawa Timur menghasilkan nilai 
korelasi (R) dan nilai koefisien determinasi (R Square) 
sebagai  berikut: 
 
 
 
Tabel 8. Model Summary 
Model Korelasi Sederhana (R) 
Koefisien Determinasi (R 
Square) 
1 ,966a ,933 
           Sumber : SPSS Diolah Peneliti 
Dari tabel 8. Hasil korelasi antara variabel independent 
terhadap satu variabel dependent menunjukkan angka R 
sebesar 0,966 yang berarti korelasi antara variabel 
Corporate Entrepreneurship dengan Perceived 
Organizational Support sebesar 0,966 yang menunjukkan 
terjadi pengaruh, hal demikian karena nilai korelasi 
mendekati 1. 
Koefisien determinasi memiliki arti persentase 
sumbangan pengaruh variabel independent terhadap variabel 
dependent, yaitu dengan nilai sebesar 0,933 artinya 
persentase sumbangan pengaruh variabel Perceived 
Organizational Support  terhadap Corporate 
Entrepreneurship sebesar 93,3%, sedangkan sisanya sebesar 
6,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
Uji Hipotesis Pengaruh Parsial (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independent berpengaruh secara signifikan atau tidak 
terhadap variabel dependent. Dalam penelitian ini untuk 
mengetahui apakah variabel Perceived Organizational 
Support berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
Corporate Entrepreneurship. Dengan  ketentuan jika t 
hitung  > t tabel dan nilai signifikansi < 0.05 (α=5%), maka 
variabel independent secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependent.  
Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
H0: Perceived Organizational Support tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap Corporate Entrepreneurship. 
H1: Perceived Organizational Support  berpengaruh secara 
signifikan terhadap Corporate Entrepreneurship. 
 
Tabel 9. Nilai t-value 
            
 
Variabel t-value Sig. 
Konstant 4,953 ,000 
Perceived Organizational 
Support 28,511 ,000 
 
                       Sumber : SPSS Diolah Peneliti  
Dari data  di atas juga diperoleh nilai t-value sebesar 
28,511 yang mana lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 
1,978, selain itu juga nilai sig. diperoleh sebesar 0,000 yang 
mana lebih kecil daripada nilai α 0,05 sehingga hal ini 
menunjukkan bahwa hasil pengujian nilai t menunjukkan 
bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel 
Perceived Organizational Support berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap Corporate Entrepreneurship, 
bahwa dengan meningkatnya Perceived Organizational 
maka Corporate Entrepreneurship juga akan mengalami 
peningkatan secara signifikan. 
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IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab 4, peneliti 
menarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini, 
diantaranya adalah: 
1. Corporate Entrepreneurship pada perusahaan keluarga 
di Jawa Timur tergolong pada kategori “sering”, 
sehingga dapat dikategorikan bahwa perusahaan-
perusahaan keluarga yang berada di Jawa Timur dalam 
menjalankan aktivitas-aktivitas Corporate 
Entrepreneurship sudah sering/ kerap dilakukan. 
Dimensi variabel corporate entrepreneurship dengan 
penilaian tertinggi terdapat pada pembaharuan 
organisasional dengan nilai rata-rata 3,91 dari total nilai 
variabel. Dari hasil analisis faktor ditemukan sembilan 
faktor baru yang terbentuk. Kesembilan faktor tersebut 
mempunyai nilai varians kumulatif 96,484% terhadap 
komunalitas, bahwa terdapat 9 faktor atau dimensi utama 
yang dapat digunakan untuk memprediksi Corporate 
Entrepreneurship yaitu faktor strategi perusahaan, faktor 
strategi produk perusahaan, faktor upaya meningkatkan 
daya saing, faktor perluasan jaringan distribusi produk 
perusahaan, faktor strategi pemasaran produk 
perusahaan, faktor strategi finansial perusahaan, faktor 
pelayanan maksimal untuk konsumen, faktor strategi 
sumber daya manusia perusahaan dan faktor optimalisasi 
finansial perusahaan.      
2. Hasil Kuisioner responden manager tingkat tengah dan 
supervisor memberikan hasil bahwa Perceived 
Organizational Support tergolong dalam kategori 
“setuju”, sehingga setuju dapat dikategorikan bahwa 
perceived organizational support yang 
dilakukan/dijalankan oleh perusahaan keluarga yang 
berada di Jawa Timur  sudah dilakukan sesuai dengan 
kriteria yang diharapkan. Dari hasil analisis faktor 
terdapat lima faktor baru yang terbentuk. Dimana kelima 
faktor ini mempunyai nilai varians kumulatif 76,292% 
terhadap komunalitas, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 5 faktor atau dimensi utama 
yang dapat digunakan untuk memprediksi Perceived 
Organizational Support, yaitu faktor kebijakan dalam 
perusahaan, faktor fasilitas yang diperoleh dalam 
perusahaan, faktor motivasi dalam bekerja, faktor 
kreatifitas karyawan dan faktor produktivitas karyawan.   
3. Berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa variabel 
Perceived Organizational Support berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap Corporate 
Entrepreneurship, bahwa dengan meningkatnya 
Perceived Organizational maka Corporate 
Entrepreneurship juga akan mengalami peningkatan 
secara signifikan. 
Saran  
Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan terhadap 
Pengaruh Perceived Organizational Support (POS) terhadap 
Corporate Entrepreneurship CE pada Perusahaan Keluarga 
di Jawa Timur, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. mengenai Corporate Entrepreneurship (CE), pada 
perusahaan keluarga di Jawa Timur. Jika dilihat dari 
nilai rata-rata terendah dari indikatornya adalah 
mengenai Regenerasi berkelanjutan  yaitu " Perusahaan 
memperkenalkan produk baru merupakan pembaharuan 
dari kategori produk (product category) yang sudah ada. 
" dan " Perusahaan menentukan atribut penawaran 
produk/jasa berdasarkan kebutuhan pembeli, sehingga 
dapat dibedakan dengan produk/jasa perusahaan lain." . 
Dalam hal mengeluarkan produk baru, tentunya 
perusahaan harus mempunyai inovasi dan keunggulan 
produk dan mengerti kebutuhan konsumen / pangsa 
pasar (kualitas, manfaat dan daya tahan) yang lebih baik 
/ bagus dibandingkan dengan produk dari kompetitornya. 
2. Mengenai Perceived Organizational Support  (POS), 
dalam dimensi "Penghargaan Organisasi dan Kondisi 
Pekerjaan" yang berkaitan dengan " Perusahaan 
memberikan kesempatan kepada semua karyawan untuk 
dapat naik jabatan " memiliki mean paling rendah. 
sehingga saran untuk perusahaan keluarga adalah 
perusahaan memberi kepercayaan dan kesempatan 
kepada karyawannya dalam hal untuk naik jabatan 
sehingga karyawan bisa meningkatkan daya saing 
sumber daya manusia yang berdampak pada peningkatan 
perusahaan. 
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